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Abstract

This community service activity was motivated by the problem of the low quality of Student
Worksheets (LKPD) used by teachers at SMP Negeri 16 Malang City. The LKPD in circulation
are generally not in line with the characteristics of innovative learning models such as Problem
Based Learning (PBL) and Project Based Learning (PjBL), so they are not optimal in supporting
the development of 21st century skills. The purpose of this activity is to improve teachers'
understanding of the PBL and PjBL models and the deep learning approach, train teachers in
compiling LKPD based on these models with the help of live worksheet technology, and produce
contextual and applicable LKPD. The method used is service learning through four stages: survey,
preparation, implementation, and evaluation-follow-up. The results show that the training
activities carried out using blended learning are able to significantly improve teachers'
understanding, facilitate the preparation of LKPD that are in line with PBL and PjBL syntax, and
encourage critical reflection through presentations and peer feedback. Evaluation through
questionnaires showed a positive response from participants, especially in terms of material
relevance and resource person competence.

Keywords: LKPD; PBL; PjBL; Deep learning.
Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya kualitas Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang digunakan guru di SMP Negeri 16 Kota Malang. LKPD yang beredar
umumnya tidak selaras dengan karakteristik model pembelajaran inovatif seperti Problem Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL), sehingga tidak optimal dalam mendukung
pengembangan keterampilan abad 21. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman guru tentang model PBL dan PjBL serta pendekatan deep learning, melatih guru
dalam menyusun LKPD berbasis model tersebut dengan bantuan teknologi Live Worksheet, serta
menghasilkan LKPD yang kontekstual dan aplikatif. Metode yang digunakan adalah service
learning melalui empat tahapan: survei, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi-tindak lanjut. Hasil
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan secara blended learning ini mampu
meningkatkan pemahaman guru secara signifikan, memfasilitasi penyusunan LKPD yang selaras
dengan sintaks PBL dan PjBL, serta mendorong refleksi kritis melalui presentasi dan umpan balik
sejawat. Evaluasi melalui angket menunjukkan respons positif dari peserta, khususnya pada aspek
relevansi materi dan kompetensi narasumber.
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Kata Kunci: LKPD; PBL; PjBL; Deep learning.

A. PENDAHULUAN

Penerapan  model pembelajaran
seperti Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PjBL) semakin
menjadi  fokus perhatian dalam dunia
pendidikan. Kedua model ini dinilai mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa serta
mengembangankan keterampilan abad 21
yang mencakup kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, komunikatif (Dogara et
al., 2020; Maros et al., 2023). Penguasaan
keterampilan tersebut secara menyeluruh
berkontribusi pada peningkatan kualitas hasil
belajar. Sejalan dengan hal tersebut, penting
bagi guru untuk mendapatkan pelatihan yang
memadai agar memiliki kompetensi dalam
merancang dan  menerapkan = model
pembelajaran  tersebut secara optimal,
termasuk dalam menyusun lembar kerja
peserta didik (LKPD) sebagai bagian dari
perangkat pendukung proses belajar.

LKPD memiliki peran penting dalam
mendukung  keberhasilan  implementasi
model PBL maupun PjBL (Aswirna et al.,
2024; Yellis Lingga & Dicky Aprianto,
2024). Perannya terletak pada pemberian
panduan terstruktur kepada siswa untuk
menemukan  konsep (Hadinurdina &
Kurniati, 2019; Setiawan & Indana, 2021)
serta dapat mengaktifkan dan
mengkonstruksi kemampuan berpikir kritis
siswa melalui pemberian masalah yang ada
dalam kegiatan LKPD tersebut (Astuti et al.,
2018). LKPD yang efektif adalah lembar
kerja yang dirancang selaras dengan model
pembelajaran yang digunakan, sehingga
setiap sintaks atau tahapan dalam model
tersebut tercermin secara jelas dalam
aktivitas siswa pada LKPD (Anjani et al.,
2023; Farisma et al., 2023). LKPD yang
dirancang menggunakan model PBL dan
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PjBL umumnya memuat beberapa komponen
utama yang mendukung ketercapaian sintaks
dari masing-masing model pembelajaran.
Bagian awal LKPD biasanya mencantumkan
identitas peserta didik dan petunjuk
pengerjaan. Selanjutnya, terdapat pengantar
atau pemicu berupa permasalahan nyata yang
relevan dengan topik pembelajaran, yang
berfungsi untuk membangun konteks dan
merangsang rasa ingin tahu siswa.

Pada bagian inti, LKPD mencakup
aktivitas-aktivitas yang mengarahkan siswa
untuk  melakukan  analisis  masalah,
merumuskan pertanyaan atau hipotesis,
mengumpulkan dan mengolah data, hingga
merumuskan solusi atau produk akhir. Dalam
konteks PjBL, bagian ini mencakup
perencanaan dan pelaksanaan proyek secara
bertahap. LKPD juga perlu menyediakan
ruang untuk diskusi kelompok, refleksi, serta
presentasi hasil pemecahan masalah atau
produk yang telah dibuat. Terakhir, bagian
penutup mencakup evaluasi diri atau umpan
balik, yang bertujuan untuk mengukur sejauh
mana siswa memahami materi dan proses
yang telah dilalui. Dengan struktur tersebut,
LKPD tidak hanya menjadi panduan teknis,
tetapi juga alat yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif secara
aktif selama proses pembelajaran (Anjani et
al., 2023)

Namun, dalam prakteknya
berdasarkan wawancara dengan guru IPS
diperoleh informasi bahwa LKPD yang
digunakan dalam pembelajaran selama ini
adalah LKPD dari penerbit yang umumnya
hanya memuat ringkasan materi, contoh soal,
dan evaluasi akhir. Selain itu, salah satu
permasalahan utama yang sering ditemui di
lapangan saat melakukan observasi di kelas
ditemukan terdapat ketidaksesuaian antara
model pembelajaran yang diterapkan dengan
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LKPD vyang digunakan. Seringkali guru
menyusun LKPD tanpa mempertimbangkan
sintaks atau karakteristik khas dari model
pembelajaran yang digunakan, sehingga
kegiatan dalam LKPD tidak selaras dengan
model yang  seharusnya  diterapkan.
Misalnya, dalam model PBL, siswa
seharusnya  dilibatkan  dalam  proses
identifikasi masalah, penyusunan hipotesis,
eksplorasi data, hingga penyusunan solusi,
namun seringkali aktivitas dalam LKPD
masih bersifat konvensional dan terpusat
pada pemberian informasi langsung.
Demikian pula dalam PjBL, yang
menekankan  proses perencanaan  dan
pelaksanaan proyek secara kolaboratif, tetapi
justru LKPD yang digunakan hanya memuat
tugas individu yang terfragmentasi dan tidak
terintegrasi dengan alur proyek.
Ketidaksesuaian ini berakibat pada
tidak tercapainya tujuan pembelajaran secara
optimal, karena siswa tidak mendapatkan
pengalaman belajar yang utuh, aktif, dan
bermakna sesuai karakteristik model. Hal in1
tidak hanya menghambat pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, tetapi
juga mengurangi potensi keterlibatan dan
rasa tanggung jawab siswa dalam proses
belajar. Penyebab ketidaksesuaian tersebut
dapat bervariasi, mulai dari kurangnya
pemahaman guru terhadap esensi masing-
masing  model, keterbatasan  dalam
merancang aktivitas yang menstimulasi
keterampilan abad 21, hingga minimnya
pelatihan atau bimbingan teknis dalam
pengembangan perangkat pembelajaran yang
tepat. Oleh karena itu, penguatan kompetensi
guru dalam merancang LKPD berbasis model
pembelajaran yang digunakan menjadi aspek
penting yang perlu terus diupayakan.
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B. PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan menggunakan
pendekatan service learning. Pendekatan
service learning (SL) merupakan pendekatan
yang menggabungkan kegiatan edukasi dan
pelatihan sebagai bentuk implementasinya
(Aisaetal., 2022), biasanya digunakan ketika
melaksanakan kegiatan pengabdian di
sekolah (Dewantara et al., 2024). Proses
pelaksanaannya meliputi beberapa tahapan
yaitu 1) survei, 2) persiapan, 3) pelaksanaan,
serta 4) evaluasi dan tindak lanjut. Rangkaian
tahapan tersebut dapat dilihat secara lebih
rinci pada gambar alur pelaksanaan Gambar
1.

4. Evaluasi

g dan Tindak

p FAEIEEN Pelaksanaan

Lanjut

Gambar 1. Diagram Alir Metode Pelaksanaan

Tahap survei mencakup analisis
situasi dan identifikasi kebutuhan para guru
di SMP Negeri 16 Malang. Tujuan dari
analisis ini adalah untuk menggali
permasalahan yang dihadapi oleh mitra serta
mengidentifikasi kebutuhan yang harus
dipenuhi agar dapat dirumuskan solusi yang
tepat. Selanjutnya, tahap persiapan dimulai
dengan melakukan koordinasi bersama
pihak-pihak terkait, seperti kepala sekolah,
guru pamong PPL PPG, dan koordinator PPL
PPG. Selain itu, tahap ini juga mencakup
penentuan waktu dan lokasi pelatihan serta
penyediaan perlengkapan dan bahan yang
dibutuhkan untuk mendukung kegiatan
pelatihan di SMP Negeri 16 Malang.

Tahap pelaksanaan berupa kegiatan
edukasi dan pelatihan. Edukasi yang
dimaksud adalah sosialisasi pengetahuan
umum tentang pendekatan deep learning,
model-model pembelajaran berbasis
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pendekatan deep learning yaitu PBL dan
PjBL, bahan ajar seperti LKPD berbasis
model PBL dan PjBL, langkah-langkah
membuat LKPD berbasis model PBL dan
PjBL dengan memanfaatkan Al yaitu live
worksheet.  Tujuan  edukasi  adalah
mengingatkan kembali atau refresh materi
sebagai dasar pengembangan kegiatan
pelatihan atau praktik penyusunan LKPD
berbasis model PBL dan PjBL. Kegiatan
berikutnya adalah pelatihan atau praktik
penyusunan LKPD berbasis model PBL dan
P;BL dengan menggunakan aplikasi live
woorsheet.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut
dilakukan sebagai bagian akhir dari
rangkaian kegiatan pengabdian ini untuk
memastikan keberhasilan program dan
keberlanjutannya. Evaluasi dilakukan dengan
cara mengamati tingkat partisipasi peserta
selama pelatihan, mengumpulkan masukan
melalui kuesioner, serta menganalisis hasil
dari kuesioner tersebut. Tujuan dari evaluasi
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
pelatihan telah mencapai target, sekaligus
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu
diperbaiki ke depannya. Setelah evaluasi,
tahap tindak lanjut dilaksanakan untuk
memastikan bahwa hasil pelatihan dapat
diterapkan secara nyata oleh peserta.
Kegiatan dalam tahap ini meliputi pemberian
pendampingan atau konsultasi lanjutan
kepada guru, penyusunan dan pendistribusian
laporan kegiatan kepada pihak terkait, serta
perencanaan program lanjutan yang relevan
dengan kebutuhan mitra. Tindak lanjut ini
bertujuan untuk menciptakan dampak yang
berkelanjutan dan membangun kerja sama
jangka panjang dengan sekolah mitra.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini disusun berdasarkan
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tahapan metode yang digunakan, yaitu: 1)
survei, 2) persiapan, 3) pelaksanaan, serta 4)
evaluasi dan tindak lanjut.
Tahap Survei

Pada tahap awal, dilakukan survei
kebutuhan kepada para guru untuk
mengidentifikasi pemahaman mereka terkait
model pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning
(PjBL), serta kesulitan yang mereka hadapi
dalam menyusun Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Hasil survei menunjukkan bahwa
sebagian besar guru belum memahami secara
utuh sintaks model PBL dan PjBL, serta
belum terbiasa menyusun LKPD yang selaras
dengan karakteristik model tersebut. Selain
itu, para guru menyatakan ketertarikan tinggi
terhadap pelatihan yang dapat membantu
mereka menyusun LKPD yang kontekstual
dan berbasis pendekatan deep learning.
Tahap Persiapan

Tahap persiapan mencakup
penyusunan modul pelatihan, pengembangan
bahan presentasi, pembuatan template LKPD
berbasis PBL dan PjBL, serta penyusunan
panduan teknis menggunakan platform live
worksheet. Selain itu, dilakukan koordinasi
dengan sekolah mitra untuk menentukan
jadwal pelatihan, mekanisme pelaksanaan
(tatap muka dan daring), serta penyusunan
instrumen evaluasi berupa angket.
Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diselenggarakan selama
empat hari, yaitu pada tanggal 16 hingga 19
Juni 2025, dan berlokasi di SMP Negeri 16
Malang. Pelaksanaan kegiatan menggunakan
pendekatan  blended  learning,  yaitu
kombinasi antara sesi tatap muka (luring) dan
pendampingan secara daring asinkron.
Jumlah peserta yang terlibat dalam program
ini sekitar 40 orang, yang merupakan seluruh
tenaga pendidik di SMP Negeri 16 Malang.
Pemilihan strategi pembelajaran campuran
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ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas
dan efektivitas dalam pelaksanaan pelatihan
(Izzati et al., 2021), agar tetap berfokus pada
pencapaian  kompetensi  praktis  yang
dibutuhkan guru.

Hari pertama, pengenalan model
PBL, PjBL, dan konsep deep learning. Sesi
tatap muka hari pertama difokuskan pada
penguatan konseptual terkait konsep deep
learning, model Problem Based Learning
(PBL) dan Project Based Learning (PjBL).
Narasumber menyampaikan materi mengenai
karakteristik, sintaks, dan tujuan dari masing-
masing model, disertai contoh penerapannya
dalam  pembelajaran IPS berbasis
keterampilan abad 21. Kegiatan tersebut
dapat ditunjukkan pada Gambar 2.

{ )|
Gambar 2. Pemaparan Materi

Peserta juga dikenalkan dengan
pendekatan deep learning sebagai landasan
konseptual dalam penyusunan LKPD, yang
menekankan  pembelajaran  mendalam,
kontekstual, reflektif, dan berorientasi solusi
(Suyanto, 2025). Diskusi berlangsung
interaktif, di mana peserta menyampaikan
pengalaman selama menggunakan LKPD
dari penerbit yang cenderung bersifat
konvensional. Analisis kritis terhadap contoh
LKPD yang tidak selaras dengan model
pembelajaran digunakan sebagai pemantik
untuk  membangun  kesadaran  akan
pentingnya perancangan LKPD yang tepat.
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Hari kedua dan ketiga praktik
penyusunan LKPD secara daring asinkron.
Peserta bekerja dalam kelompok untuk
menyusun draf LKPD berbasis PBL dan
PjBL melalui moda daring asinkron.
Fasilitator menyediakan bahan ajar, panduan
teknis, dan template digital yang dapat
diakses melalui platform Google Drive serta
didukung oleh komunikasi via grup
WhatsApp. Setiap kelompok diminta
memilih  tema/topik pembelajaran  dan
menyusun LKPD yang mengintegrasikan:
pemicu masalah nyata atau tantangan proyek,
kegiatan eksplorasi, diskusi kelompok, dan
perumusan solusi, refleksi dan evaluasi diri
oleh siswa. Peserta menunjukkan antusiasme
tinggi dalam menyusun LKPD dan secara
aktif berkonsultasi dengan fasilitator terkait
struktur, keterpaduan sintaks, dan keterkaitan
dengan indikator pembelajaran.

Hari keempat, presentasi produk
LKPD dan umpan balik. Hari terakhir diisi
dengan sesi presentasi hasil oleh masing-
masing kelompok. Masing-masing kelompok
memaparkan isi LKPD yang telah disusun,
menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan
dalam model pembelajaran tercermin secara
eksplisit dalam aktivitas siswa. Presentasi
dilanjutkan dengan pemberian umpan balik
dari fasilitator dan peserta lain, yang
mencakup aspek: keterpaduan alur berpikir
dalam LKPD, kejelasan petunjuk aktivitas
siswa, kesesuaian antara tujuan pembelajaran
dan bentuk evaluasi. Kegiatan presentasi
dapat ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Préséntaéi Kelompok

Sesi ini menjadi ruang pembelajaran
kolaboratif dan reflektif, di mana peserta
tidak hanya mengevaluasi produknya sendiri,
tetapi juga mendapatkan wawasan dari hasil
karya kelompok lain. Kegiatan ini berhasil
mendorong peningkatan pemahaman
sekaligus keterampilan praktis peserta dalam
merancang LKPD secara bermakna.

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Sama halnya dengan pembelajaran
yang memerlukan proses evaluasi diakhir
untuk meningkatkan kualitasnya (Iskandar &
Rasmitadila, 2024), pengukuran efektivitas
program dilakukan dengan melakukan
evaluasi  terhadap keseluruhan proses
pelatthan melalui pengisian angket oleh
seluruh peserta. Instrumen evaluasi disusun
dalam bentuk skala Likert dengan rentang
skor 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat
setuju), mencakup enam aspek utama yang
menjadi  indikator penilaian. Indikator
tersebut meliputi: (1) relevansi materi
pelatihan terhadap kebutuhan profesional
gury; (2) kejelasan dan keterpahaman materi
yang disampaikan oleh narasumber; (3)
kecukupan waktu yang dialokasikan untuk
memahami materi; (4) ketersediaan serta
kualitas fasilitas, media, dan bahan ajar; (5)
tingkat  kepuasan  peserta  terhadap
keseluruhan proses pelatihan; dan (6)
keyakinan peserta untuk dapat
mengimplementasikan hasil pelatihan dalam
praktik pembelajaran di kelas. Secara lebih
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rinci, hasil penilaian peserta terhadap keenam
indikator tersebut disajikan pada Gambar 4.

Hasil Evaluasi Pelatihan Penyusunan LKPD Berbasis PBL dan PjBL

Saya yakin dapat mengimplementasikan hasil pelatihan di kelas saya 44

Saya puas dengan pelaksanaan pelatinan secara keseluruhan.

Indikator Eval
g &
3z
£

Narasumber menyampaikan mater dengan Jeles dan mudah dipaham|.

Materi pelatinan sesual kebutunan saya sebagal qury

kor Rata-rata (0-5)

Gambar 4. Hasil Angket Evaluasi

Hasil analisis angket menunjukkan
bahwa pelatihan ini memperoleh respon
sangat positif dari peserta. Indikator terkait
relevansi materi dan kompetensi narasumber
dalam menyampaikan materi mendapatkan
skor tertinggi, mencerminkan kualitas isi
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru
dan disampaikan secara komunikatif. Selain
itu, fasilitas dan media pendukung juga
dinilai memadai, meskipun terdapat catatan
kecil dari beberapa peserta mengenai durasi
pelatihan yang dirasa masih terbatas untuk
praktik yang lebih mendalam.

Sebagai  bagian  dari  upaya
peningkatan kualitas program, peserta juga
diberikan kesempatan untuk memberikan
masukan melalui pertanyaan terbuka dalam
angket evaluasi. Pertanyaan ini dimaksudkan
untuk menggali kesan, saran, dan harapan
peserta secara lebih mendalam di luar
indikator kuantitatif. Berdasarkan hasil
analisis terhadap jawaban peserta, terdapat
beberapa poin penting yang muncul secara
konsisten dan menjadi perhatian utama dalam
tindak lanjut kegiatan ini.

Sebagian besar peserta
menyampaikan apresiasi terhadap kejelasan
materi dan pendekatan pembelajaran yang
digunakan, khususnya karena pelatihan
bersifat aplikatif dan relevan dengan
kebutuhan guru dalam menyusun LKPD
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berbasis model pembelajaran inovatif.
Namun  demikian, beberapa  peserta
mengusulkan  agar  durasi  pelatihan

diperpanjang pada kegiatan serupa di masa
mendatang, terutama untuk memperdalam
praktik penyusunan LKPD secara individu
dan mendapatkan umpan balik yang lebih
terarah.

Selain itu, terdapat usulan agar pada
pelatihan  selanjutnya diberikan contoh
LKPD yang lebih bervariasi lintas mata
pelajaran, serta ditambah sesi berbagi
pengalaman implementasi dari guru yang
telah menerapkan LKPD tersebut di kelas.
Berdasarkan masukan tersebut, tim pelaksana
merekomendasikan agar pelatihan lanjutan di
masa  mendatang = mempertimbangkan
penambahan waktu praktik dan ruang diskusi
antar peserta yang lebih luas, serta
penyusunan modul lanjutan yang berfokus
pada tahapan implementasi dan evaluasi
LKPD di kelas.

Simpulan

Kegiatan pelatihan penyusunan LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan deep learning berhasil menjawab
permasalahan mitra, yakni ketidaksesuaian
antara LKPD yang digunakan dengan model
pembelajaran  inovatif yang diharapkan.
Melalui tahapan survet, persiapan,
pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut,
program ni mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam
merancang LKPD yang kontekstual dan
aplikatif. Faktor =~ pendukung utama
keberhasilan kegiatan ini meliputi tingginya
antusiasme peserta, dukungan dari pihak
sekolah, serta desain pelatithan yang aplikatif
dan berbasis kebutuhan nyata. Adapun kendala
yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu
praktik, serta keterbatasan pengalaman awal
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peserta dalam penggunaan platform digital
seperti Live worksheet.

Saran

Kegiatan ini perlu dilanjutkan dengan
pelatihan lanjutan yang berfokus pada
implementasi dan evaluasi LKPD di kelas.
Waktu pelatihan sebaiknya diperpanjang agar
guru memiliki kesempatan lebih untuk praktik
individual. Selain itu, materi pelatihan dapat
diperluas dengan contoh LKPD dari berbagai
mata pelajaran.
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